BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Pengaruh persentase air di dalam brake fluid terhadap karakteristik
temperatur dan fraksi gelembung pada proses pemanasan brake fluid telah dikaji
oleh penulis di dalam penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini dapat

dirangkum sebagai berikut:

1. Brake fluid dengan kadar air yang lebih tinggi memiliki karakteristik temperatur
yang lebih rendah. Brake fluid akan mendidih pada temperatur yang lebih
rendah seiring dengan peningkatan kadar air. Peningkatan kadar air dalam
brake fluid menurunkan titik didihnya secara linier. Hubungan empiris antara
persentase kadar air (%) dan titik didih (°C) pada brake filuid adalah sebagai
berikut:

Titik Didih = —10,291 (Kadar Air) + 191,15

Dengan rumus empiris tersebut dapat diketahui nilai temperatur titik didih

brake fluid berdasarkan persentase kadar air.

2. Brake fluid dengan kadar air yang lebih tinggi menunjukkan karakteristik
peningkatan fraksi gelembung yang lebih besar ketika dipanaskan. Dengan
demikian, brake fluid akan lebih mudah membentuk gelembung udara pada
kadar air yang lebih tinggi dimana hal tersebut dapat mengurangi efisiensi
pengereman. Pada kadar air 3% dengan temperatur 190°C, 200°C, 210°C dan
220°C diketahui nilai luas penampang gelembungnya sebesar 236.55mm?,
317.29mm?, 380.08mm?, dan 472.62mm? dengan nilai fraksi gelembung
sebesar 10.16%, 13.62% 16.32%, dan 20.29% sehingga perlu dilakukan
penggantian brake fluid untuk mencegah terjadinya vapour lock. Hubungan
empiris antara kadar air (%), temperatur (°C), dan fraksi gelembung (%)

adalah sebagai berikut:

Fraksi Gelembung = 1,362~ 8(Persentase Air)*%%¢(Temperatur)373

Dengan rumus empiris tersebut dapat diketahui nilai fraksi gelembung

berdasarkan persentase kadar air dan temperatur.
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V.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Hasil dari penelitian ini baru teruji pada tekanan atmosfer. Dengan demikian,
perlu dilakukan kajian eksperimen lebih lanjut pada sistem rem di kendaraan
dengan kondisi sesuai tekanan kerja rem.

2. Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan pengetahuan baru
mengenai fenomena vapour lock dalam sistem pengereman.

3. Persamaan empiris yang didapatkan merupakan kebaruan dari penelitian ini,
yang dapat digunakan sebagai masukan pemrograman di dalam mendesain
peralatan untuk mencegah vapour lock.

4. kadar air dalam brake fluid mempengaruhi karakteristik temperatur dan
pembentukan gelembung yang dapat mengakibatkan terjadinya vapour lock,
yang berpotensi menurunkan efektivitas sistem pengereman. Oleh karena itu,
penting untuk rutin mengganti brake fluid atau ketika sudah mencapai 3%
untuk mencegah penurunan titik didih dan peningkatan fraksi gelembung

secara signifikan.
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